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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas integrasi Sejarah Pendidikan Islam dalam
meningkatkan karakter religius dan sosial mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Institut Agama Islam Sumatera Barat (IAI Sumbar). Penelitian dilatarbelakangi
oleh pentingnya penguatan pendidikan karakter di perguruan tinggi keagamaan Islam yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan kepribadian
mahasiswa yang religius dan memiliki kepedulian sosial. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe non-equivalent control group design. Sampel
penelitian terdiri atas 50 mahasiswa Semester IV PGMI yang dipilih secara purposif, meliputi 25
mahasiswa Kelas B sebagai kelompok eksperimen dan 25 mahasiswa Kelas A sebagai kelompok
kontrol. Data dikumpulkan melalui angket karakter religius dan sosial yang telah melalui uji validitas
dan reliabilitas, serta didukung oleh observasi selama proses pembelajaran. Analisis data dilakukan
menggunakan statistik deskriptif, uji independent sample t-test, dan two-way ANOVA. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan karakter religius dan sosial yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol. Hasil uji independent sample t-test menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara kedua kelompok setelah perlakuan diberikan (p < 0,05).
Sementara itu, hasil two-way ANOVA menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara tingkat karakter awal mahasiswa dan integrasi Sejarah Pendidikan Islam terhadap peningkatan
karakter religius dan sosial. Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi Sejarah Pendidikan Islam
merupakan pendekatan pembelajaran yang efektif dalam memperkuat karakter religius dan sosial
mahasiswa secara merata pada berbagai tingkat karakter awal. Penelitian ini merekomendasikan
pengembangan pembelajaran Sejarah Pendidikan Islam yang berorientasi pada internalisasi nilai
sebagai bagian dari strategi penguatan pendidikan karakter di perguruan tinggi keagamaan Islam.

Kata Kunci: Sejarah Pendidikan Islam, Karakter Religius, Karakter Sosial, Pendidikan Karakter,
Mahasiswa PGMI.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan tinggi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan kompetensi akademik,
tetapi juga sebagai wahana pembentukan karakter yang menjadi fondasi bagi kehidupan individu dan
masyarakat (Rohmah et al., 2024; Ronaldo et al., 2024). Dalam konteks pendidikan Islam, proses
pembelajaran di perguruan tinggi diarahkan untuk menghasilkan lulusan yang memiliki keseimbangan
antara kecerdasan intelektual, spiritual, dan sosial (Alfariji, 2024; Wandi et al., 2024; Zaini Miftach,
2024). Tantangan globalisasi, perkembangan teknologi digital, serta perubahan sosial yang
berlangsung cepat menuntut lembaga pendidikan tinggi Islam untuk memperkuat perannya dalam
membangun karakter mahasiswa agar mampu menghadapi berbagai dinamika kehidupan secara
bertanggung jawab dan berlandaskan nilai-nilai keislaman (Etistika Y W et al., 2016; Faizah et al.,
2026; Pare & Sihotang, 2023).
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Penguatan karakter religius dan sosial saat ini menjadi isu strategis dalam dunia pendidikan
Indonesia (Carolus Borromeus Mulyatno, 2022; Zaini Miftach, 2024). Karakter religius
mencerminkan sikap keberagamaan yang terwujud dalam ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung
jawab, dan kesadaran moral, sedangkan karakter sosial berkaitan dengan kemampuan individu dalam
membangun hubungan yang harmonis, memiliki empati, toleransi, kepedulian, serta kemampuan
bekerja sama dengan orang lain (Sari et al., 2023; Zahro, 2025). Kedua karakter tersebut menjadi
bagian penting dalam membentuk profil lulusan yang tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga
memiliki integritas dan tanggung jawab sosial yang tinggi (Islamy, 2024; Ismail, 2016; Komariah &
Nihayah, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendidikan Islam memiliki kontribusi signifikan
dalam pembentukan karakter peserta didik melalui internalisasi nilai-nilai keagamaan dan moral yang
terintegrasi dalam proses pembelajaran. Pendidikan Islam tidak sekadar mentransmisikan pengetahuan
keagamaan, melainkan juga membimbing peserta didik untuk mengimplementasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari sehingga terbentuk perilaku yang mencerminkan akhlak mulia
(Efendy et al., 2024; Olfah et al., 2024; Wahib & Nafi’ah, 2022).

Salah satu mata kuliah yang memiliki potensi besar dalam membangun karakter mahasiswa
adalah Sejarah Pendidikan Islam. Mata kuliah ini tidak hanya mempelajari perkembangan lembaga,
tokoh, dan pemikiran pendidikan Islam dari masa ke masa, tetapi juga mengandung berbagai nilai
keteladanan yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan mahasiswa. Sejarah perjalanan
pendidikan Islam memperlihatkan bagaimana para ulama, pendidik, dan pemimpin Muslim
mengembangkan nilai religiusitas, kepedulian sosial, tanggung jawab, kejujuran, serta semangat
pengabdian kepada masyarakat (Pulungan, 2019; Syafei, 2025). Nilai-nilai tersebut memiliki relevansi
yang kuat dengan kebutuhan pendidikan karakter pada era kontemporer (Afnita et al., 2025; Muhsin et
al., 2026).

Namun demikian, pembelajaran Sejarah Pendidikan Islam di perguruan tinggi sering kali masih
berorientasi pada aspek kognitif dan penguasaan materi faktual. Mahasiswa cenderung diarahkan
untuk memahami kronologi peristiwa, tokoh, dan perkembangan institusi pendidikan Islam tanpa
memperoleh kesempatan yang memadai untuk merefleksikan serta menginternalisasi nilai-nilai
karakter yang terkandung di dalamnya. Akibatnya, pembelajaran belum sepenuhnya memberikan
kontribusi optimal terhadap pembentukan karakter religius dan sosial mahasiswa.

Kondisi tersebut juga ditemukan pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah (PGMI) Institut Agama Islam Sumatera Barat (IAI Sumbar). Berdasarkan hasil observasi
awal dan diskusi dengan dosen pengampu mata kuliah, ditemukan bahwa sebagian mahasiswa telah
menunjukkan pemahaman yang cukup baik terhadap materi Sejarah Pendidikan Islam, namun
implementasi nilai-nilai religius dan sosial dalam aktivitas akademik maupun kehidupan kampus
masih memerlukan penguatan. Beberapa indikator yang tampak antara lain rendahnya partisipasi
dalam kegiatan sosial kemahasiswaan, kurangnya budaya kolaboratif dalam pembelajaran, serta
belum optimalnya pemaknaan nilai-nilai keteladanan tokoh pendidikan Islam dalam kehidupan sehari-
hari.

Berangkat dari kondisi tersebut, diperlukan inovasi pembelajaran yang mampu
mengintegrasikan substansi Sejarah Pendidikan Islam dengan penguatan karakter religius dan sosial
mahasiswa. Integrasi tersebut dilakukan melalui penyajian materi, refleksi kritis terhadap keteladanan
tokoh-tokoh pendidikan Islam, diskusi kontekstual, serta aktivitas pembelajaran yang memungkinkan
mahasiswa menghubungkan pengalaman historis dengan realitas kehidupan masa kini. Pendekatan ini
sejalan dengan pandangan bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif apabila diintegrasikan secara
langsung ke dalam proses pembelajaran dibandingkan diajarkan secara terpisah (Hidayat et al., 2022).

Penelitian mengenai pendidikan karakter di lingkungan pendidikan Islam telah banyak
dilakukan. Akan tetapi, penelitian yang secara khusus menguji efektivitas integrasi Sejarah
Pendidikan Islam terhadap peningkatan karakter religius dan sosial mahasiswa pada program studi
PGMI masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya menggunakan
pendekatan kualitatif, sehingga masih diperlukan kajian kuantitatif yang mampu memberikan bukti
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empiris mengenai pengaruh integrasi pembelajaran tersebut terhadap perubahan karakter mahasiswa.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas integrasi Sejarah
Pendidikan Islam dalam meningkatkan karakter religius dan sosial mahasiswa Semester IV Program
Studi PGMI Institut Agama Islam Sumatera Barat (IAI Sumbar) melalui pendekatan quasi
eksperimen. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis terhadap
pengembangan kajian pendidikan karakter berbasis sejarah pendidikan Islam sekaligus menjadi dasar
bagi pengembangan model pembelajaran yang lebih kontekstual dalam lingkungan perguruan tinggi
keagamaan Islam.
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2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Pemilihan
metode ini didasarkan pada tujuan penelitian yang berupaya menguji efektivitas integrasi Sejarah
Pendidikan Islam dalam meningkatkan karakter religius dan sosial mahasiswa tanpa melakukan
pengacakan subjek secara penuh. Desain penelitian yang digunakan adalah Nonequivalent Control
Group Design, yaitu desain eksperimen semu yang melibatkan kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol yang telah terbentuk secara alami dalam kelas perkuliahan (Creswell & Creswell, 2017).

Penelitian dilaksanakan pada Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
Institut Agama Islam Sumatera Barat (IAI Sumbar) pada semester genap Tahun Akademik
2025/2026. Subjek penelitian adalah mahasiswa Semester IV yang terdiri atas dua kelas, yaitu Kelas
A dan Kelas B. Jumlah mahasiswa pada Kelas A sebanyak 27 orang dan pada Kelas B sebanyak 26
orang. Namun, berdasarkan kriteria keikutsertaan penelitian dan kelengkapan data, masing-masing
kelompok ditetapkan sebanyak 25 mahasiswa sebagai sampel penelitian. Dengan demikian, jumlah
sampel yang dianalisis sebanyak 50 mahasiswa yang terdiri atas 25 mahasiswa pada kelompok kontrol
dan 25 mahasiswa pada kelompok eksperimen.

Kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran Sejarah Pendidikan Islam yang
diintegrasikan dengan penguatan nilai-nilai karakter religius dan sosial melalui kegiatan refleksi
historis, analisis keteladanan tokoh pendidikan Islam, diskusi kelompok, studi kasus, dan penugasan
berbasis pengalaman. Sementara itu, kelompok kontrol mengikuti pembelajaran Sejarah Pendidikan
Islam sebagaimana yang biasa diterapkan oleh dosen tanpa integrasi karakter yang dirancang secara
sistematis. Perlakuan diberikan selama satu semester pada materi-materi yang telah ditetapkan dalam
Rencana Pembelajaran Semester (RPS).

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah integrasi Sejarah Pendidikan Islam dalam proses
pembelajaran, sedangkan variabel terikat meliputi karakter religius dan karakter sosial mahasiswa.
Karakter religius diukur melalui indikator ketaatan beribadah, kejujuran, tanggung jawab, disiplin,
dan kesadaran moral. Adapun karakter sosial diukur melalui indikator kepedulian sosial, toleransi,
kerja sama, empati, dan kemampuan berinteraksi secara positif dengan lingkungan sosial.
Pengembangan indikator mengacu pada konsep pendidikan karakter dalam pendidikan Islam dan
kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) yang dikembangkan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek., 2022)

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui angket karakter religius dan sosial, observasi, serta
dokumentasi. Angket digunakan untuk memperoleh data kuantitatif mengenai tingkat karakter religius
dan sosial mahasiswa sebelum dan sesudah perlakuan. Observasi dilakukan untuk mengamati
keterlibatan mahasiswa selama proses pembelajaran berlangsung, sedangkan dokumentasi digunakan
untuk melengkapi data yang berkaitan dengan profil responden dan pelaksanaan penelitian.

Instrumen penelitian berupa angket karakter religius dan sosial disusun menggunakan skala
Likert lima tingkat yang terdiri atas pilihan jawaban sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan
sangat tidak setuju. Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui proses
validasi isi (content validity) oleh tiga ahli yang memiliki kompetensi dalam bidang pendidikan Islam,
evaluasi pembelajaran, dan pendidikan karakter. Validasi isi bertujuan memastikan kesesuaian setiap
butir pernyataan dengan indikator yang diukur (Taherdoost, 2016).

Selanjutnya, instrumen diuji cobakan kepada mahasiswa yang memiliki karakteristik serupa
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dengan subjek penelitian. Uji validitas empiris dilakukan menggunakan korelasi Product Moment
Pearson. Butir instrumen dinyatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi lebih besar dari nilai
kritis yang ditetapkan pada taraf signifikansi 0,05 (Field, 2018). Adapun uji reliabilitas dilakukan
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha. Instrumen dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik
apabila nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari 0,70 (Taber, 2018).

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui statistik deskriptif dan statistik inferensial.
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan rata-rata, standar deviasi, nilai minimum, dan
nilai maksimum karakter religius serta karakter sosial mahasiswa. Sebelum pengujian hipotesis
dilakukan, data terlebih dahulu diuji normalitas menggunakan uji Shapiro—Wilk dan uji homogenitas
menggunakan Levene's Test untuk memastikan terpenuhinya asumsi analisis parametrik (Pallant,
2020).

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji-t independen (Independent Sample t-Test)
untuk mengetahui perbedaan peningkatan karakter religius dan sosial antara kelompok eksperimen
dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan. Seluruh analisis data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi terbaru pada taraf
signifikansi 5% (a = 0,05). Hasil analisis digunakan untuk menentukan efektivitas integrasi Sejarah
Pendidikan Islam dalam meningkatkan karakter religius dan sosial mahasiswa PGMI Al Sumbar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data Pretest Karakter Religius dan Sosial Mahasiswa
Sebelum perlakuan diberikan, kedua kelompok penelitian terlebih dahulu mengikuti pretest
untuk mengetahui kondisi awal karakter religius dan sosial mahasiswa. Pretest bertujuan memastikan
bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki karakteristik yang relatif setara sebelum
pelaksanaan pembelajaran. Hasil analisis statistik deskriptif pretest disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Statistik Deskriptif Pretest Karakter Religius dan Sosial Mahasiswa

Kelompok | N | Rentang Skor Skor Rata-rata | Simpangan | Varians
Skor Minimum | Maksimum Baku

Eksperimen | 25 | 20,00 70,00 90,00 77,58 3,60 12,99

(Kelas B)

Kontrol 25 120,00 68,00 88,00 77,59 4,63 21,41

(Kelas A)

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa rata-rata skor pretest kelompok eksperimen sebesar
77,58, sedangkan kelompok kontrol memperoleh rata-rata sebesar 77,59. Selisih rata-rata kedua
kelompok hanya sebesar 0,01 poin, yang menunjukkan bahwa kondisi awal karakter religius dan
sosial mahasiswa pada kedua kelompok relatif sama sebelum perlakuan diberikan.

Nilai minimum pada kelompok eksperimen adalah 70,00 dan nilai maksimum 90,00, sedangkan
kelompok kontrol memiliki nilai minimum 68,00 dan nilai maksimum 88,00. Simpangan baku
kelompok eksperimen sebesar 3,60 dan kelompok kontrol sebesar 4,63. Hasil ini menunjukkan bahwa
sebaran data pada kedua kelompok relatif homogen dan tidak menunjukkan perbedaan yang
mencolok.

Kesamaan kondisi awal tersebut menjadi indikator bahwa kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol memiliki tingkat karakter religius dan sosial yang relatif setara sebelum implementasi
integrasi Sejarah Pendidikan Islam dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, perbedaan yang
muncul pada hasil posttest nantinya dapat lebih diyakini sebagai dampak dari perlakuan yang
diberikan selama penelitian berlangsung.

Hasil Posttest Karakter Religius dan Sosial Mahasiswa

Setelah kelompok eksperimen memperoleh perlakuan berupa pembelajaran Sejarah Pendidikan
Islam yang diintegrasikan dengan penguatan nilai-nilai karakter religius dan sosial, serta kelompok
kontrol mengikuti pembelajaran konvensional, dilakukan pengukuran akhir (posttest) untuk
mengetahui perubahan karakter mahasiswa pada kedua kelompok. Hasil analisis statistik deskriptif
posttest disajikan pada Tabel 2.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif Posttest Karakter Religius dan Sosial Mahasiswa

Kelompok | N | Rentang Skor Skor Skor Rata- | Simpangan | Varians
Minimum | Maksimum | rata Baku

Eksperimen | 25 | 22,00 75,00 97,00 85,63 | 5,84 34,05

(Kelas B)

Kontrol 251 22,00 73,00 95,00 80,53 | 6,30 39,74

(Kelas A)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa kelompok eksperimen memperoleh skor rata-rata
posttest sebesar 85,63, sedangkan kelompok kontrol memperoleh skor rata-rata sebesar 80,53. Selisih
rata-rata sebesar 5,10 poin menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran Sejarah
Pendidikan Islam yang terintegrasi dengan penguatan karakter religius dan sosial memiliki capaian
yang lebih baik dibandingkan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.

Selain itu, skor maksimum pada kelompok eksperimen mencapai 97,00, lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol yang memperoleh skor maksimum 95,00. Sementara itu, skor
minimum kelompok eksperimen sebesar 75,00, sedangkan kelompok kontrol sebesar 73,00. Temuan
ini menunjukkan bahwa hampir seluruh mahasiswa pada kelompok eksperimen mengalami
peningkatan karakter religius dan sosial yang lebih baik setelah mengikuti proses pembelajaran yang
dirancang secara integratif.

Nilai simpangan baku kelompok eksperimen sebesar 5,84, sedangkan kelompok kontrol sebesar
6,30. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa distribusi skor pada kelompok eksperimen relatif
lebih homogen dibandingkan kelompok kontrol. Dengan kata lain, peningkatan karakter religius dan
sosial yang terjadi pada kelompok eksperimen tidak hanya dialami oleh sebagian kecil mahasiswa,
tetapi cenderung terjadi secara lebih merata pada seluruh peserta penelitian.

Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai peningkatan karakter religius dan
sosial mahasiswa, dilakukan perbandingan antara nilai rata-rata pretest dan posttest pada kedua
kelompok sebagaimana disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Perbandingan Rata-rata Pretest dan Posttest Karakter Religius dan Sosial Mahasiswa

Kelompok N | Rata-rata Pretest | Rata-rata Posttest | Peningkatan
Eksperimen (Kelas B) 25 | 77,58 85,63 8,05
Kontrol (Kelas A) 25 | 77,59 80,53 2,94

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026.

Tabel 3 menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan skor sebesar 8,05
poin, sedangkan kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan sebesar 2,94 poin. Perbedaan
peningkatan tersebut mengindikasikan bahwa integrasi Sejarah Pendidikan Islam dalam proses
pembelajaran memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap penguatan karakter religius dan sosial
mahasiswa dibandingkan pembelajaran yang dilaksanakan secara konvensional.

Perbandingan Peningkatan Karakter Religius dan Sosial Berdasarkan Tingkat Karakter Awal
Mahasiswa

Untuk memperoleh gambaran yang lebih mendalam mengenai efektivitas integrasi Sejarah
Pendidikan Islam, mahasiswa pada masing-masing kelompok diklasifikasikan berdasarkan tingkat
karakter awal yang diperoleh melalui hasil pretest, yaitu kategori tinggi dan kategori rendah. Analisis
ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana peningkatan karakter religius dan sosial yang terjadi pada
setiap kategori mahasiswa setelah mengikuti proses pembelajaran.

Tabel 4. Perbandingan Peningkatan Karakter Religius dan Sosial Berdasarkan Tingkat
Karakter Awal Mahasiswa

Kelompok | Tingkat | N | Rata-rata | Simpangan N-Gain N-Gain
Karakter N-Gain Baku Maksimum | Minimum
Awal
Eksperimen | Tinggi 130,512 0,203 0,864 0,200
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Eksperimen | Rendah 12 | 0,245 0,214 0,583 -0,136
(Kelas B)
Kontrol Tinggi 13 | 0,298 0,168 0,545 0,056
(Kelas A)
Kontrol Rendah 12 | 0,053 0,152 0,313 -0,389
(Kelas A)
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Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa mahasiswa pada kelompok eksperimen yang memiliki
karakter awal kategori tinggi memperoleh rata-rata peningkatan (N-Gain) sebesar 0,512, sedangkan
mahasiswa pada kelompok kontrol memperoleh rata-rata peningkatan sebesar 0,298. Temuan ini
menunjukkan bahwa integrasi Sejarah Pendidikan Islam memberikan dampak yang lebih besar
terhadap penguatan karakter religius dan sosial mahasiswa dibandingkan pembelajaran yang
dilaksanakan secara konvensional.

Pada kategori karakter awal rendah, kelompok eksperimen memperoleh rata-rata N-Gain
sebesar 0,245, sedangkan kelompok kontrol hanya mencapai 0,053. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa mahasiswa yang semula memiliki karakter religius dan sosial relatif rendah tetap mengalami
peningkatan setelah mengikuti pembelajaran berbasis integrasi Sejarah Pendidikan Islam, meskipun
tingkat peningkatannya tidak sebesar mahasiswa yang berada pada kategori tinggi.

Secara umum, baik mahasiswa dengan karakter awal tinggi maupun rendah menunjukkan
peningkatan karakter religius dan sosial yang lebih baik pada kelompok eksperimen dibandingkan
kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa integrasi nilai-nilai yang terkandung dalam
Sejarah Pendidikan Islam mampu memberikan pengaruh positif kepada berbagai karakteristik
mahasiswa, tidak terbatas pada mahasiswa yang sejak awal telah memiliki tingkat karakter yang baik.
Uji Perbedaan Karakter Religius dan Sosial Mahasiswa antara Kelompok Eksperimen dan
Kelompok Kontrol

Untuk mengetahui efektivitas integrasi Sejarah Pendidikan Islam dalam meningkatkan karakter
religius dan sosial mahasiswa, dilakukan pengujian menggunakan Independent Sample t-Test. Uji ini
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara skor posttest kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan.

Tabel S. Hasil Uji Independent Sample t-Test Karakter Religius dan Sosial Mahasiswa
Variabel | Levene's | Sig. t df Sig. Mean Std. Error | Lo | Uppe
Test F (2- Difference | Difference | we r
tailed) r
Karakter | 0,016 0,898 | 2,882 | 48 0,005 | 4,000 1,388 1,2 | 6,774
Religius 26
dan
Sosial
(Equal
Variances
Assumed)
Karakter | - - 2,882 | 47,33 | 0,005 | 4,000 1,388 1,2 | 6,775
Religius 25
dan
Sosial
(Equal
Variances
Not
Assumed)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026.
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Berdasarkan Tabel 5, hasil uji homogenitas varians menggunakan Levene's Test menunjukkan
nilai signifikansi sebesar 0,898, lebih besar daripada taraf signifikansi yang ditetapkan (0,05). Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok bersifat homogen sehingga analisis
menggunakan asumsi Equal Variances Assumed dapat digunakan dalam interpretasi hasil uji-t.

Hasil pengujian menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,882 dengan nilai signifikansi 0,005. Nilai
signifikansi tersebut lebih kecil daripada a = 0,05 (0,005 < 0,05). Oleh karena itu, hipotesis nol (Ho)
ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara karakter religius
dan sosial mahasiswa yang mengikuti pembelajaran Sejarah Pendidikan Islam berbasis integrasi nilai
dengan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Nilai Mean Difference sebesar 4,000
mengindikasikan bahwa kelompok eksperimen memperoleh skor karakter religius dan sosial yang
lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol setelah perlakuan diberikan.

Perbedaan Karakter Religius dan Sosial Mahasiswa Berdasarkan Kategori Karakter Awal
Tinggi

Untuk memperoleh gambaran yang lebih rinci mengenai efektivitas perlakuan, analisis
dilanjutkan pada kelompok mahasiswa yang memiliki karakter religius dan sosial awal kategori
tinggi. Pengujian dilakukan menggunakan Independent Sample t-Test untuk mengetahui perbedaan
skor karakter religius dan sosial antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol setelah perlakuan
diberikan.

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
jipdas8@gmail.com

Tabel 6. Hasil Uji Independent Sample t-Test pada Mahasiswa dengan Karakter Awal Tinggi

Variabel Levene's | Sig. |t df Sig. Mean | Std. Error | Low | Up
Test (F) (2- Differ | Difference | er per

tailed) | ence

Karakter 0,698 0,410 | 2,226 | 24 0,034 | 3,500 | 1,573 0,28 | 6,7

Religius  dan 8 71

Sosial ~ (Equal

Variances

Assumed)

Karakter - - 2,226 | 22,93 | 0,034 | 3,500 | 1,573 0,28 | 6,7

Religius  dan 3 17

Sosial  (Equal

Variances Not

Assumed)

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 6, hasil uji homogenitas varians melalui Levene’s Test menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0,410, lebih besar daripada taraf signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa varians kedua kelompok bersifat homogen sehingga interpretasi data menggunakan asumsi
Equal Variances Assumed dapat dilakukan.

Selanjutnya, hasil uji-t menunjukkan nilai t-hitung sebesar 2,226 dengan nilai signifikansi
0,034. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil dibandingkan taraf kesalahan yang digunakan dalam
penelitian (o = 0,05), sehingga hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (H:) diterima.

Temuan ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan pada karakter religius dan
sosial mahasiswa yang memiliki karakter awal kategori tinggi antara kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol. Nilai Mean Difference sebesar 3,500 menunjukkan bahwa mahasiswa yang
mengikuti pembelajaran Sejarah Pendidikan Islam berbasis integrasi nilai memperoleh skor karakter
religius dan sosial yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa yang mengikuti pembelajaran
konvensional.

Analisis Interaksi antara Integrasi Sejarah Pendidikan Islam dan Tingkat Karakter Awal
Mahasiswa terhadap Karakter Religius dan Sosial

Selain menguji pengaruh utama perlakuan, penelitian ini juga menganalisis kemungkinan

adanya interaksi antara penerapan integrasi Sejarah Pendidikan Islam dengan tingkat karakter awal
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mahasiswa terhadap peningkatan karakter religius dan sosial. Analisis dilakukan menggunakan Two-
Way Analysis of Variance (ANOVA).
Tabel 7. Hasil Analisis Two-Way ANOVA Integrasi Sejarah Pendidikan Islam dan Tingkat
Karakter Awal Mahasiswa terhadap Karakter Religius dan Sosial

https://jurnal.spada.ipts.ac.id/index.php/JIPDAS
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Sumber Variasi Jumlah Kuadrat (SS) | df | Rata-rata F Sig.
Kuadrat (MS)

Model Terkoreksi | 1160,000 3 | 386,667 23,039 0,000

Intersep 447561,000 1 | 447561,000 26670,000 | 0,000

Kelompok 256,000 1 | 256,000 15,253 0,000

Pembelajaran

Karakter Awal 900,000 1 | 900,000 53,625 0,000

Kelompok x | 4,000 1 | 4,000 0,238 0,627

Karakter Awal

Galat (Error) 772,000 46 | 16,783 - -

Total 449728,000 50 - - -

Total Terkoreksi 1932,000 49 | - - -

R? =0,535; Adjusted R> = 0,512
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian, 2026.

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis menunjukkan bahwa variabel kelompok pembelajaran
memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi
Sejarah Pendidikan Islam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan karakter
religius dan sosial mahasiswa. Demikian pula, variabel karakter awal mahasiswa memperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), yang mengindikasikan bahwa tingkat karakter awal turut
memengaruhi capaian karakter religius dan sosial setelah proses pembelajaran.

Namun demikian, hasil pengujian interaksi antara kelompok pembelajaran dan karakter awal
mahasiswa menunjukkan nilai F = 0,238 dengan tingkat signifikansi 0,627. Nilai tersebut lebih besar
daripada taraf signifikansi penelitian (a = 0,05), sehingga hipotesis yang menyatakan adanya interaksi
antara kedua variabel ditolak.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan antara
integrasi Sejarah Pendidikan Islam dan tingkat karakter awal mahasiswa dalam memengaruhi
peningkatan karakter religius dan sosial mahasiswa PGMI Al Sumbar. Artinya, efektivitas integrasi
Sejarah Pendidikan Islam dalam memperkuat karakter religius dan sosial relatif konsisten pada
mahasiswa yang memiliki karakter awal tinggi maupun rendah.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki
tingkat karakter religius dan sosial yang relatif setara pada saat pretest. Kesetaraan kondisi awal ini
mengindikasikan bahwa kedua kelompok berasal dari latar akademik yang homogen sehingga
perbedaan hasil setelah perlakuan dapat dihubungkan secara lebih objektif dengan implementasi
integrasi Sejarah Pendidikan Islam dalam proses pembelajaran. Kondisi tersebut sejalan dengan
temuan (Astuti et al., 2024) yang menjelaskan bahwa lingkungan pendidikan tinggi Islam yang relatif
seragam cenderung menghasilkan karakteristik dasar mahasiswa yang tidak berbeda secara signifikan.
Kesamaan skor awal ini juga memperkuat validitas pengujian efektivitas perlakuan yang diberikan.
Selain itu, pembelajaran sejarah Islam yang menampilkan keteladanan tokoh muslim terbukti
berpotensi meningkatkan kesadaran moral, religiusitas, dan kepedulian sosial mahasiswa (Rusydi,
2021). Secara konseptual, temuan ini mendukung teori pendidikan karakter yang menekankan
integrasi antara pengetahuan moral, kesadaran nilai, dan perilaku nyata sebagaimana dikemukakan
oleh Lickona, T. (2019).

Hasil posttest menunjukkan bahwa mahasiswa yang mengikuti pembelajaran Sejarah
Pendidikan Islam berbasis integrasi nilai memperoleh skor karakter religius dan sosial lebih tinggi
dibandingkan kelompok kontrol. Temuan ini mengindikasikan bahwa Sejarah Pendidikan Islam tidak
hanya berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan historis, tetapi juga sebagai media internalisasi
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nilai yang efektif. Melalui pembelajaran yang memadukan refleksi historis, keteladanan tokoh Islam,
serta diskusi kontekstual, mahasiswa memperoleh pengalaman belajar yang mendorong
berkembangnya tanggung jawab, kepedulian sosial, toleransi, dan komitmen keagamaan. Hasil ini
sejalan dengan (Hasan, 2019) yang menegaskan bahwa pembelajaran sejarah memiliki fungsi edukatif
dan transformatif dalam pembentukan karakter. Temuan tersebut juga didukung oleh (Azizah, 2025)
yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis keteladanan tokoh Islam berkontribusi terhadap
peningkatan karakter religius dan perilaku prososial mahasiswa. Dari perspektif pendidikan Islam,
penguatan nilai religius dan sosial melalui pembelajaran sejarah turut mendukung pembentukan
keseimbangan antara aspek intelektual, spiritual, emosional, dan sosial mahasiswa (Suja’i & Baihaqi,
2022).. Proses ini sejalan dengan konsep transformative learning yang menempatkan refleksi
pengalaman sebagai sarana perubahan sikap dan perilaku peserta didik (Illeris, 2018).

Analisis berdasarkan tingkat karakter awal menunjukkan bahwa integrasi Sejarah Pendidikan
Islam memberikan dampak positif baik kepada mahasiswa yang memiliki karakter awal tinggi
maupun rendah. Walaupun mahasiswa dengan karakter awal tinggi memperoleh peningkatan yang
lebih besar, mahasiswa dengan karakter awal rendah juga mengalami perkembangan karakter yang
berarti. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis nilai memiliki daya jangkau yang luas
dan mampu mengakomodasi perbedaan karakteristik peserta didik. Hasil tersebut mendukung
penelitian (Attruk et al., 2024) yang menyatakan bahwa integrasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran dapat meningkatkan religiusitas, tanggung jawab, dan kepedulian sosial mahasiswa
secara signifikan. Selain itu, metode keteladanan (uswah hasanah) yang terkandung dalam sejarah
pendidikan Islam menjadi sarana efektif dalam proses pembentukan karakter mahasiswa (Kasmila et
al., 2025). Temuan ini juga sejalan dengan Permana & Widodo (2025) yang menjelaskan bahwa
integrasi nilai moral dan spiritual dalam pembelajaran mampu mengurangi kesenjangan karakter
antarmahasiswa melalui proses refleksi dan pembiasaan perilaku positif.

Hasil uji Independent Sample t-Test memperlihatkan adanya perbedaan yang signifikan antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Temuan ini mengonfirmasi bahwa integrasi Sejarah
Pendidikan Islam berpengaruh nyata terhadap peningkatan karakter religius dan sosial mahasiswa.
Efektivitas tersebut terjadi karena pembelajaran tidak hanya berorientasi pada aspek kognitif, tetapi
juga mendorong proses refleksi, internalisasi nilai, dan pembentukan kesadaran moral melalui kajian
tokoh serta peristiwa penting dalam sejarah pendidikan Islam. Hasil ini mendukung temuan Attruk et
al. (2024) bahwa pendidikan karakter akan lebih efektif ketika nilai-nilai moral dan religius
diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Acetylena dan
Sirojuddin (2025) yang menyatakan bahwa value-based learning berkontribusi terhadap peningkatan
religiusitas, empati sosial, dan hubungan interpersonal mahasiswa. Dengan demikian, integrasi nilai
dalam pembelajaran menjadi strategi yang lebih efektif dibandingkan pendekatan konvensional yang
cenderung berfokus pada transfer pengetahuan semata (Johnson et al., 2022).

Pada kelompok mahasiswa yang memiliki karakter awal tinggi, integrasi Sejarah Pendidikan
Islam terbukti berfungsi sebagai sarana character reinforcement yang memperkuat karakter yang telah
dimiliki sebelumnya. Mahasiswa memperoleh kesempatan untuk merefleksikan nilai-nilai keteladanan
ulama, ilmuwan, dan tokoh pendidikan Islam sehingga kesadaran religius dan tanggung jawab sosial
mereka semakin berkembang. Temuan ini mendukung Johnson et al, (2022).yang menjelaskan bahwa
pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran dapat memperkuat nilai positif yang telah
tertanam pada diri peserta didik. Selain itu, Hasan (2019) menegaskan bahwa pembelajaran sejarah
yang menonjolkan keteladanan tokoh memiliki kontribusi besar terhadap pembentukan identitas moral
peserta didik. Hasil penelitian ini juga menunjukkan keterkaitan antara aspek kognitif, afektif, dan
perilaku sebagaimana konsep moral knowing, moral feeling, dan moral action yang dikemukakan
oleh Lickona, T. (2019).

Hasil analisis Two-Way ANOVA menunjukkan bahwa integrasi Sejarah Pendidikan Islam dan
tingkat karakter awal mahasiswa masing-masing berpengaruh signifikan terhadap karakter religius
dan sosial. Namun, tidak ditemukan interaksi yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Temuan
ini mengindikasikan bahwa efektivitas integrasi Sejarah Pendidikan Islam relatif konsisten pada
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mahasiswa dengan karakter awal tinggi maupun rendah. Hasil ini sejalan dengan Arifin et al, (2023)
yang menyatakan bahwa Sejarah Pendidikan Islam memiliki potensi besar sebagai sarana
pembentukan karakter karena mengandung nilai moral, spiritual, dan sosial yang bersifat universal.
Tidak ditemukannya interaksi juga memperlihatkan bahwa model pembelajaran berbasis nilai mampu
memberikan manfaat yang relatif merata kepada seluruh mahasiswa tanpa dipengaruhi secara
signifikan oleh kondisi karakter awal mereka Jozhnson t al, (2022). Dalam perspektif pendidikan
Islam, nilai-nilai yang terkandung dalam sejarah pendidikan Islam bersifat universal dan dapat
membentuk perilaku religius maupun sosial secara berkelanjutan apabila diinternalisasikan melalui
proses pembelajaran yang tepat (Suja’i & Baihaqi, 2022).

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa integrasi Sejarah Pendidikan Islam
merupakan strategi pembelajaran yang efektif untuk memperkuat karakter religius dan sosial
mahasiswa PGMI Institut Agama Islam Sumatera Barat. Keberhasilan tersebut tidak hanya ditentukan
oleh materi yang diajarkan, tetapi juga oleh kemampuan dosen dalam membangun suasana reflektif,
menghubungkan materi sejarah dengan konteks kekinian, serta menghadirkan keteladanan selama
proses pembelajaran (Kasmila et al., 2025). Temuan ini mendukung konsep transformative learning
(Illeris, 2018) yang menempatkan refleksi nilai sebagai sarana perubahan perilaku serta sejalan
dengan arah pengembangan pendidikan tinggi Islam yang menekankan keseimbangan antara
kompetensi akademik, karakter, dan kepribadian Islami yang moderat serta berdaya saing global
(Riantika, 2022).
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4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
integrasi Sejarah Pendidikan Islam dalam pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan karakter
religius dan sosial mahasiswa Semester IV Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI) Institut Agama Islam Sumatera Barat (IAI Sumbar). Hasil analisis menunjukkan bahwa
mahasiswa yang mengikuti pembelajaran berbasis integrasi Sejarah Pendidikan Islam pada kelompok
eksperimen memperoleh peningkatan karakter religius dan sosial yang lebih tinggi dibandingkan
mahasiswa pada kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran konvensional. Temuan ini
mengindikasikan bahwa pengintegrasian nilai-nilai keteladanan, spiritualitas, tanggung jawab,
kepedulian sosial, serta warisan pemikiran tokoh-tokoh pendidikan Islam dalam proses pembelajaran
mampu memperkuat internalisasi nilai karakter pada mahasiswa. Selain itu, mahasiswa yang memiliki
karakter awal tinggi maupun rendah sama-sama mengalami peningkatan karakter setelah mengikuti
pembelajaran, meskipun hasil analisis menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan
antara integrasi Sejarah Pendidikan Islam dan tingkat karakter awal mahasiswa terhadap peningkatan
karakter religius dan sosial. Dengan demikian, efektivitas pembelajaran berbasis integrasi Sejarah
Pendidikan Islam berlangsung secara relatif merata pada berbagai kategori mahasiswa. Temuan
penelitian ini memperkuat posisi Sejarah Pendidikan Islam tidak hanya sebagai kajian historis yang
berorientasi pada penguasaan pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana strategis dalam pengembangan
karakter religius dan sosial di lingkungan perguruan tinggi keagamaan Islam. Oleh karena itu,
integrasi nilai-nilai Sejarah Pendidikan Islam dapat direkomendasikan sebagai salah satu pendekatan
pembelajaran yang relevan untuk mendukung penguatan pendidikan karakter serta mempersiapkan
calon guru madrasah yang memiliki kompetensi akademik, integritas moral, dan kepedulian sosial
yang seimbang.
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